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Abstrak

Prokrastinasi akademik memberikan dampak psikologis pada siswa berupa gangguan emosi negatif pada
siswa, seperti rasa cemas dan stres. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas layanan
bimbingan konseling (BK) format klasikal dalam mereduksi prokratinasi akademik siswa di SMK
Kharismawita 2 Jakarta. Penelitian menggunakan metode eksperimen one group pretest-posstest design
dengan sampel 45 siswa kelas X yang dipilih secara purposive sampling. Instrumen prokratinasi
akademik digunakan untuk mengukur perubahan perilaku siswa. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan skor rata-rata pada semua aspek setelah layanan diberikan. Meskipun nilai N-Gain pada
kategori rendah (0,3), uji paired sample test menunjukkan perubahan signifikan di semua aspek dengan
nilai signifikansi 0,000. Layanan informasi klasikal terbukti efektif meningkatkan kesadaran siswa
terhadap prokratinasi akademik. Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi konselor di sekolah
untuk memanfaatkan layanan BK berbasis klasikal sebagai strategi intervensi dalam mengurangi
perilaku prokratinasi akademik siswa secara menyeluruh.

Kata Kunci : Konseling Format Klasikal, Prokastinasi Akademik

Abstract

Academic procrastination has a psychological impact on students in the form of negative emotional
disturbances in students, such as anxiety and stress. This study aims to measure the effectiveness of
classical format counselling guidance (BK) services in reducing students’ academic procurement at
SMK Kharismawita 2 Jakarta. The study used the experimental method of one group pretest-posttest
design with a sample of 45 students in class X selected by purposive sampling. Academic procrastination
instruments are used to measure changes in student behaviour. The study results showed an increase in
the average score in all aspects after the service was provided. Although the N-Gain value in the
category was low (0.3), the paired sample test showed significant changes in all aspects with a
significance value of 0.000. Classical information services have been proven effective in increasing
students’ awareness of academic procrastination. The results of this study provide recommendations for
counsellors in schools to utilize classical-based BK services as an intervention strategy in reducing
students' overall academic procrastination behaviour.

Key Words : Classical Counseling, Academic Procrastination

PENDAHULUAN

Idealnya, proses belajar peserta didik Penundaan akademik mengacu pada
berlangsung dengan disiplin, di mana tugas- penundaan  yang  disengaja  dalam
tugas akademik diselesaikan tepat waktu. menyelesaikan tugas akademik yang sudah
Namun, pada kenyataannya, prokrastinasi ditentukan waktunya ([2], [3]). Di mana
akademik menjadi masalah yang cukup penundaan akademik pada peserta didik
umum terjadi. Banyak peserta didik yang sangat umum dan berdampak negatif pada
sengaja menunda penyelesaian tugas, kesehatan mental [4]. Dalam era digital,
meskipun mereka menyadari pentingnya khususnya pada Generasi Z yang
tugas tersebut. Kondisi ini tidak hanya menghabiskan sebagian besar waktunya
memperburuk tekanan akademik, tetapi secara Online, baik untuk aktivitas
juga memicu gangguan emosional seperti akademik  maupun sosial. Hal ini
kecemasan, sehingga menurunkan menunjukkan bahwa keterlibatan intensif
performa belajar peserta didik [1]. Generasi Z dalam media sosial juga
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berdampak pada perilaku belajar dan
pengelolaan waktu akademik [5]. Jadi, tidak
mengherankan jika penggunaan Internet
yang bermasalah  dikaitkan  dengan
penundaan akademik bagi peserta didik [6].
Oleh karena itu, dampak negatif dan
tingginya tingkat prevalensi penundaan
akademik mengharuskan urgensi
mengeksplorasi metode untuk mengurangi
penundaan akademik [7].

Belajar adalah suatu aktivitas untuk
memperluas ~ wawasan, memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki sikap dan perilaku, serta
mengkokohkan kepribadian yang
bertanggung jawab ([8], [9]) yang salah
satunya melalui penyelesaian tugas. Tugas
akademik merupakan tugas-tugas yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,
sementara tugas non akademik merupakan
tugas di luar kegiatan pembelajaran di kelas
untuk mengembangkan potensi, minat dan
bakat  siswa, seperti tugas-tugas
ekstrakurikuler [10]. Setiap siswa memiliki
kapasitas diri yang berbeda, baik dalam
latar belakang keluarga, potensi diri, dan
sikap dalam bertindak pada segala situasi
[11]. Prokrastinasi akademik secara ilmiah
dapat  dijelaskan  sebagai kondisi
pengabaian siswa terhadap penyelesaian
tugas sesuai dengan aturan yang telah
disepakati bersama [12]. Perilaku ini sangat
berdampak dalam kehidupan sehari-hari
siswa, antara lain: menurunnya prestasi
akademik dan lemahnya regulasi diri untuk
mengelola aktivitas kehidupan efektif
sehari-hari [13].

Jika perilaku ini diabaikan tidak hanya
berdampak pada prestasi akademik
pelakunya di sekolah, namun juga
berdampak pada kinerja dan kesejahteraan
hidup di masa depan [14]. Masalah
prokrastinasi akademik ini dapat dibantu,
salah satunya melalui pelayanan bimbingan
dan konseling. Pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah merupakan bagian dari
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pembelajaran  dan  pendidikan  [15].
Keterpaduan antara pembelajaran akademik
yang diberikan guru mata pelajaran, dan
pembinaan psikologis yang dilakukan guru
BK secara sistematis dan terstruktur dapat
meningkatkan efektivitas dan keberhasilan
belajar siswa di sekolah [16]. Dalam hal ini
perilaku prokrastinasi akademik siswa
merupakan kondisi psikologis yang dapat
diberikan pembinaan oleh guru bimbingan
dan konseling melalui treatment konseling
tertentu sesuai kebutuhan dan kapasitas diri
siswa masing-masing [17]. Salah satu
treatment yang dapat diberikan pada siswa
dalam kasus ini, yaitu melalui pelayanan
bimbingan dan konseling format klasikal.
Yang diberikan kepada sejumlah (kurang
lebih 15-20 siswa) yang dilaksanakan di
dalam kelas [18]. Layanan dengan format
ini dapat diselenggarakan melalui 3 (tiga)
layanan di antara 10 (sepuluh) layanan
lainnya, antara lain: layanan orientasi,
layanan informasi, dan layanan penguasaan
konten [19]. Melalui ketiga layanan tersebut
diharapkan siswa memiliki perilaku positif
terstruktur yang dapat meningkatkan
kehidupan efektif sehari-hari [20].

SMK Kharismawita 2 berlokasi di Jalan
Swadaya 11/30 Tanjung Barat, Jagakarsa,
Jakarta Selatan adalah bagian dari Yayasan
Kharismawita. Melalui observasi dan
wawancara awal didapatkan informasi
adanya siswa yang memiliki permasalahan
prokrastinasi  akademik, dan sudah
diupayakan mendapatkan bantuan layanan
konseling. Oleh karena itu kami dati tim
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana
Profil Pembelajaran BK Format Klasikal
dalam Mereduksi Prokastinasi Akademik
Siswa di SMK Kharismawita 2 Jakarta.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
eksperimen one group pretest-posttest
design dengan pendekatan kuantitatif

dengan pelaksanaan sebagai berikut:
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan
Penelitian

Populasi di dalam penelitian ini adalah
siswa SMK Kharismawita 2 Jakarta
Selatan. Penarikan sampel penelitian
dilakukan dengan menggunakan teknik
puposive sampling. Siswa yang menjadi
responden adalah siswa yang memiliki
permasalahan prokrastinasi akademik dan
telah diberikan layanan BK format klasikal
berjumlah 45 siswa. Data primer yang
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digunakan peneliti diperoleh  melalui
aplikasi google form untuk pengisian
instrumen prokrastinasi akademik. Data
tersebut diperoleh sebelum dan sesudah
treatment BK format klasikal, dilakukan
melalui pendekatan yang dirancang untuk
siswa dalam kelompok besar, dengan kelas
penuh, dengan tujuan  memberikan
pemahaman, keterampilan, atau pemecahan
masalah secara kolektif. Lebih lanjut, data
kemudian diolah secara statistik dan diuji
menggunakan uji N-Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pretest dan Posttest Redukasi
Perilaku Prokrastinasi Akademik
Peneliti mengukur kondisi awal dan kondisi
setelah  diberikan  perlakuan  melalui
instrumen prokastinasi akademik sehinga
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Dekriptif Hasil Pretest dan Posttest

Pretest Postest
Total 2166 2293
Rata-rata 48,13 50,96
Minimum 28 22
Maksimum 67 68
Standar Deviasi 9,28 10,37
Variansi 86,07 107,59

Secara keseluruhan terdapat perubahan skor
reduksi prokastinasi akademik. Terlihat
bahwa skor rata-rata meningkat dari pretest
(48,13) menjadi posttest (50,96). Selain itu,
standar deviasi dan varians postest lebih
tinggi, menunjukkan variasi skor yang lebih
besar  setelah intervensi. Indikator
keberhasilan pelayanan BK dapat dilihat
dari bagaimana siswa merefleksi dirinya
melalui format BMB3 (Berpikir, Merasa,

Sumber: Data pribadi

Bersikap, Bertindak, dan Bertanggung
Jawab) dengan 5-As. Berpikir cerdas,
Merasa terkemas, Bersikap mawas,

Bertindak tangkas, dan Bertanggung Jawab
tuntas. Sebagaimana hasil penelitian yang
telah dipaparkan, peneliti mengungkap
profil pembelajaran BK format Kklasikal
berdasarkan pola BMB3 tersebut.

Hasil Pretest dan Posttest dalam Berpikir

Tabel 2. Hasil Proses Berpikir tentang Prokastinasi Akademik

Descriptive Statistics

N Min Max Sum Mean  Std. Dev.
Pretest_Berpikir 45 9 26 834 18,53 4,595
Posttest_Berpikir 45 8 27 909 20,20 4,775
Valid N (listwise) 45
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat adanya
perubahan skor total dari 834 menjadi 909,
lebih lanjut dalam skor mean dari 18,53
menjadi 20,2. Nilai standar deviasi juga
mengalami perubahan dari 4,595 menjadi
4,777. Dengan begitu, dapat dikatakan
terdapat perubahan proses berpikir siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi dengan selisih skor mean sebesar
1,67. Keragaman kondisi berpikir siswa
juga menurun terlihat dalam gambar 2 dan
gambar 2. Kondisi berpikir siswa masih
sangat beragam saat sebelum diberikan
pelayanan informasi dibandingkan dnegan
kondisi sesudahnya. Hal tersebut dapat
dikatakan  bahwa setelah  diberikan
pelayanan informasi, siswa memiliki
konsep yang lebih terarah dan seragam
mengenai kondisi prokastinasi akademik
yang dialaminya.
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Sumber: Data pribadi

Gambar 2. Histogram Pretest Berpikir
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Sumber: Data pribadi
Gambar 3. Histogram Posttest Berpikir

Pada Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan
distribusi skor Pretest Berpikir, dengan
rata-rata 18,53 dan standar deviasi 4,595.
Sebagian besar skor berada di kisaran 15
hingga 25, mencerminkan konsentrasi skor
di kategori tengah. Histogram kedua, untuk
Posttest_Berpikir, memiliki rata-rata yang
lebih tinggi, yaitu 20,2, dan standar deviasi
4,775, menunjukkan peningkatan nilai
setelah intervensi. Sebagian besar skor
posttest juga terkonsentrasi dalam kisaran
15 hingga 25, tetapi ada lebih banyak
pergeseran frekuensi ke nilai yang lebih
tinggi  daripada pretest. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan
berpikir pada mayoritas responden setelah
intervensi. Lebih lanjut, peneliti mengukur
perubahan  proses  berpikir  melalui
pengujian paired sample test dalam Tabel 3.
Pada tabel tersebut terlihat nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan
terdapat perbedaan proses berpikir antara
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi.

Tabel 3. Hasil Pengujian Paired Sampel Test Berpikir

Paired Samples Correlations

N  Correlation Sig

Pair 1 Pretest_Berpikir &
Posttest_Berpikir

45 744 000

Sumber: Data pribadi

Tabel 4. N-Gain Score Proses Berpikir

Descriptive Statistics

Min  Max Mean Std. Dev

NGain_Score_Berpikir
Percent_NGain_Score_Berpikir
Valid N (listwise)

-25 34 ,0571 ,12736
-25,0 34,48 57113 12,73559

Sumber: Data pribadi
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Meskipun dalam Tabel 4 terlihat skor N-
Gain sebesar 0,06 < 0,3, artinya perubahan
tersebut masih termasuk dalam kategori
rendah.

Hasil Pretest dan Posttest dalam Merasa
Setelah mengajak siswa untuk berpikir
mengenai  kondisi  prokrastinasi  yang
dialami, selanjutnya dalam layanan
informasi peneliti mengajak siswa untuk
merasa. Siswa diminta untuk merasakan
tentang kondisi prokrastinasi akademik
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yang dialami dan perlunya keluar dalam
perasaan yang tidak nyaman tersebut.
Berdasarkan Tabel 5 terlihat adanya
perubahan skor total dari 559 menjadi 570,
lebih lanjut dalam skor mean dari 12,42
menjadi 12,67. Nilai standar deviasi juga
mengalami perubahan dari 3,064 menjadi
3,656. Dengan begitu, dapat dikatakan
terdapat perubahan proses merasa siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi dengan  selisih skor mean
sebesar 0,25.

Tabel 5. Hasil Proses Merasa tentang Prokrastinasi Akademik

N | Min

Descriptive Statistics

Sum  Mean | Std. Dev

Pretest_Merasa 45 7
Posttest_ Merasa 45 4
Valid N (listwise) 45

559 12,42 3,064
570 12,67 3,656

Frebest_RMerasa
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Sumber: Data pribadi
Gambar 4. Histogram Pretest Merasa
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Sumber: Data pribadi
Gambar 5. Histogram Posttest Merasa

Sumber: Data pribadi

Namun, keragaman kondisi merasa siswa
mengalami peningkatan terlihat dalam
Gambar 4 dan 5. Kondisi merasa siswa
lebih beragam dapat diasumsikan bahwa
siswa menjadi lebih menyadari tentang
pentingnya mereduksi kondisi prokastinasi
akademik yang dialaminya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setelah
diberikan pelayanan informasi, siswa
memiliki perasaan lebih aware terhadap
perkembangan dirinya.

Tabel 6. Hasil Pengujian Paired Sampel

Test Merasa
Paired Samples Correlations
N Corre Sig.
lation
Pair1 Pretest Merasa 45 589 ,000
&
Posttest_Meras
a

Sumber: Data pribadi

Tabel 7. N-Gain Score Proses Merasa

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Std. Dev
NGain_Score_Merasa 45 -,22 22 ,0049 ,09436
Percent_NGain_Score_Merasa 45 -21,88 22,22 ,4929 9,43633
Valid N (listwise) 45

Sumber: Data pribadi
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Lebih lanjut, peneliti mengukur perubahan
proses merasa melalui pengujian paired
sample test dalam tabel 6. Pada tabel terlihat
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dapat dinyatakan terdapat perbedaan proses
merasa antara sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi. Meskipun
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dalam tabel 8 terlihat skor N-Gain sebesar
0,005 < 0,3, artinya perubahan tersebut
masih termasuk dalam kategori rendah.

Hasil Pretest dan Posttest dalam Bersikap

Tabel 8. Hasil Proses Bersikap tentang Prokrastinasi Akademik

Descriptive Statistics

N Min  Max  Sum Mean Std. Dev
Pretest_Bersikap 45 3 10 337 7,49 2,170
Posttest_Bersikap 45 2 10 346 7,69 2,353
Valid N (listwise) 45

Berdasarkan tabel 8 terlihat adanya
perubahan skor total dari 337 menjadi 346,
lebih lanjut dalam skor mean dari 7,49
menjadi 7,69. Nilai standar deviasi juga
mengalami perubahan dari 2,17 menjadi
2,353. Dengan begitu, dapat dikatakan
terdapat perubahan proses bersikap siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi dengan selisih skor mean sebesar
0,2.
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Sumber: Data pribadi
Gambar 6. Histogram Pretest Bersikap

Sumber: Data pribadi

Keragaman kondisi bersikap siswa juga
menurun terlihat dalam gambar 6 dan 7.
Kondisi bersikap siswa masih sangat
beragam saat sebelum diberikan pelayanan
informasi dibandingkan dengan kondisi
sesudahnya.
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Sumber: Data pribadi
Gambar 7. Histogram Posttest Bersikap

Lebih lanjut, peneliti mengukur perubahan
proses bersikap melalui pengujian paired
sample test dalam tabel 9. Pada tabel terlihat
nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga
dapat dinyatakan terdapat perbedaan proses
merasa antara sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi.

Tabel 9. Hasil Pengujian Paired Sampel Test Bersikap

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest Bersikap & Posttest Bersikap 45 ,484 ,001

Sumber: Data pribadi

Tabel 10. N-Gain Score Proses Bersikap

Descriptive Statistics

N  Min Max Mean Std. Dev

NGain_Score_Bersikap
Percent_NGain_Score_Bersikap
Valid N (listwise)

45 -13 17 ,0039 ,05897
45 -13,16 16,67 ,3880  5,89700
45

Sumber: Data pribadi
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Meskipun dalam Tabel 10 terlihat skor N-
Gain sebesar 0,004 < 0,3, artinya perubahan
tersebut masih termasuk dalam kategori
rendah.
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Hasil Pretest dan Posttest dalam

Bertindak

Tabel 11. Hasil Proses Bertindak tentang Prokrastinasi Akademik

Descriptive Statistics

N  Min Max Sum Mean Std. Dev
Pretest Bertindak 45 3 10 278 6,18 1,957
Posttest Bertindak 45 3 10 283 6,29 1,590
Valid N (listwise) 45

Berdasarkan tabel 11 terlihat adanya
perubahan skor total dari 278 menjadi 283,
lebih lanjut dalam skor mean dari 6,18
menjadi 6,29. Nilai standar deviasi juga
mengalami perubahan dari 2,17 menjadi
2,353. Dengan begitu, dapat dikatakan

Sumber: Data pribadi

terdapat perubahan proses bertindak siswa
sebelum dan sesudah diberikan layanan
informasi dengan selisih skor mean sebesar
0,11. Keragaman kondisi bertindak siswa
juga menurun terlihat dalam Gambar 8 dan
9.

Pretest_Bertindak

Fraquincy

Eretes_Serseedak

-

Sumber: Data pribadi

Gambar 8. Histogram Pretest Bertindak
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Sumber: Data pribadi

Gambar 9. Histogram Posttest Bertindak

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
setelah diberikan pelayanan informasi,
siswa memiliki tindakan yang lebih terarah

dan seragam terhadap kondisi prokastinasi
akademik yang dialaminya.

Tabel 12. Hasil Pengujian Paired Sampel Test Bertindak

Paired Samples Correlations

N

Correlation Sig.

Pair 1 Pretest Bertindak &

Posttest Bertindak

45

436 ,003
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Pada tabel terlihat nilai signifikansi 0,003 <
0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat
perbedaan proses merasa antara sebelum
dan sesudah diberikan layanan informasi.
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Sumber: Data pribadi

Meskipun dalam tabel 13 terlihat skor N-
Gain sebesar 0,001 < 0,3, artinya perubahan
tersebut masih termasuk dalam kategori
rendah.

Tabel 13. N-Gain Score Proses Bertindak
Descriptive Statistics

N  Min Max Mean Std. Dev
NGain_Score_Bertindak 45 -11 17 ,0013 ,04852
Percent_ NGain_Score Bertindak 45 -11,11 16,67 ,1264 4,85194
Valid N (listwise) 45

Data  proses  bertindak  partisipan
menunjukkan adanya perubahan proses
bertindak siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi. Hal tersebut
dibuktikan dengan selisin skor mean
sebesar 0,11.

Hasil Pretest dan Posttest dalam
Bertanggung Jawab

Berdasarkan tabel 14 terlihat adanya
perubahan skor total dari 164 menjadi 182,

Sumber: Data pribadi

lebih lanjut dalam skor mean dari 3,64
menjadi 4,04.

Nilai standar deviasi juga mengalami
perubahan dari 1,09 menjadi 1,043. Dengan
begitu, dapat dikatakan terdapat perubahan
proses bertanggung jawab siswa sebelum
dan sesudah diberikan layanan informasi
dengan selisih skor mean sebesar 0,4.

Tabel 14. Hasil Proses Bertanggung Jawab tentang Prokastinasi Akademik

N Min Max  Sum Mean Std. Dev
Pretest BtgJawab 45 1 164 3,64 1,090
Posttest BtgJawab 45 2 182 4,04 1,043

Valid N (listwise) 45

Keragaman kondisi bertanggung jawab
siswa juga menurun terlihat dalam gambar
10 dan 11. Kondisi bertanggung jawab
siswa masih sangat beragam saat sebelum
diberikan pelayanan informasi
dibandingkan dnegan kondisi sesudahnya.

Fretest_Biglaess

Fraipouniy

Pratsi_Brg. ekl

Sumber: Data pribadi

Sumber: Data pribadi

Gambar 10. Histogram Pretest
Bertanggung Jawab
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Fraguancy

Sumber: Data pribadi
Gambar 11. Histogram Posttest
Bertanggung Jawab

Tabel 15. Hasil Pengujian Paired Sampel Test Bertanggung Jawab

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest BtgJawab & Posttest BtgJawab 45 ,334 ,025

Sumber: Data pribadi
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Tabel 16. N-Gain Score Proses Bertanggung Jawab
Descriptive Statistics
N  Min Max Mean  Std. Dev

NGain_Score_BtgJwb 45 -08 ,07 ,0092 02948
Percent_NGain_Score BtgJwb 45 -7,50 6,98 ,9220  2,94765
Valid N (listwise) 45
Sumber: Data pribadi
Pada Tabel 15 terlihat nilai signifikansi terkemas dengan optimal maka sikap yang
0,025 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan diambil juga akan kurang mawas [22].
terdapat perbedaan proses merasa antara Lebih jauh, skor N-Gain masih menyatakan
sebelum dan sesudah diberikan layanan proses  bertindak  siswa  mengalami
informasi. Meskipun dalam tabel 16 terlihat perubahan dengan kategori  rendah.
skor N-Gain sebesar 0,009 < 0,3, artinya Meskipun  demikian,  hal  tersebut
perubahan tersebut masih termasuk dalam merupakan  perubahan  positif  yang
kategori rendah. mengarah pada adanya keinginan untuk
merubah perilaku prokastinasi akademik
Dari hasil temuan yang ada dapat dilihat yang dialaminya. Selain bersifat preventif,
terdapat perubahan walaupun masih layanan konseling format klasikal dapat
termasuk dalam kategori rendah, dengan mengarahkan  peserta layanan untuk
selisih skor 0,4. Dengan adanya perubahan melakukan perubahan perilaku lebih positif
tersebut diasumsikan bahwa siswa memiliki dan terstruktur bahkan lebih  jauh
pemikiran lebih maju terkait dengan kondisi meningkatkan keterampilan peserta layanan
prokastinasi akademik yang dialaminya. [23].
Dengan bantuan layanan bimbingan dan
konseling format klasikal dapat Secara keseluruhan perilaku prokrastinasi
meningkatkan pemahaman peserta layanan akademik yang dianalisis melalui refleksi
terkait topik yang dibahas [19]. diri BMB3 (Berpikir, Merasa, Bersikap,
Bertindak, dan Bertanggung Jawab),
Data proses merasa partisipan mengungkap menunjukkan bahwa perilaku  siswa
adanya perubahan kondisi perasaan siswa mengalami reduksi meskipun masih dalam
terkait dengan  kondisi  prokatinasi kategori rendah. Hal ini terjadi dikarenakan
akademik yang dialami. Hal tersebut perlakuan yang diberikan hanya 1 kali
terlihat dari perubahan kondisi sebelum dan pertemuan dengan salah satu layanan
sesudah diberikan layanan informasi bimbingan dan konseling format klasikal.
dengan selisih skor Mean sebesar 0,25. Jika Artinya, dengan satu pertemuan tersebut
dibandingkan dengan selisih skor berpikir, siswa mengalami perubahan positif dalam
skor proses merasa jauh lebih rendah. Lebih semua aspek BMB3.
jauh, skor N-Gain juga masih dalam
kategori rendah. Namun, meskipun SIMPULAN
perubahan yang terjadi tidaklah besar, Berdasarkan hasil penelitian yang telah
layanan yang dilakukan dengan profesional dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
mampu mengemas perasaan peserta terdapat perubahan dalam  perilaku
layanan menjadi lebih positif terhadap prokratinasi akademik setelah diberikan
kondisi dirinya [21]. layanan konseling format klasik. Hasil
analisis  menunjukkan bahwa terjadi
Berdasarkan  data  proses  bersikap peningkatan  kesadaran  siswa  untuk
partisipan, terungkap bahwa proses mengatasi perilaku penundaan akademik
bersikap siswa juga mengalami perubahan yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai
dengan selisih skor mean sebesar 0,2, dapat rata-rata yang signifikan dan nilai
dikatakan bahwa meskipun maju dalam signifikansi 0,025 < 0,05 pada semua
berpikir, namun jika perasaan belum indikator yang diukur. Skor N-Gain pada
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setiap indikator menunjukkan peningkatan
yang konsisten, meskipun dalam beberapa
aspek peningkatannya relatif kecil. Secara

keseluruhan,
klasikal

layanan konseling format

telah terbukti efektif dalam

mengurangi perilaku prokratinasi akademik
siswa melalui penguatan BMB3 (Berpikir,

Merasa,

Bersikap,  Bertindak, dan

Bertanggung Jawab).
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